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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of teamwork, work environment and workload on performance 
based on the perceptions of employees of PT. Recon Sarana Utama Balikpapan partially and 
simultaneously. The research data was obtained from reports on employee performance results for 3 
years, namely the 2019-2021 period with a total population and sample of 65 employees. By using a 
multiple linear regression test. Based on the results of the partial hypothesis research test showing that 
the independent variable (teamwork) has a positive and significant effect on (performance) the tcount is 
15.481 > ttable 1.670 and a significance of 0.000 <0.05. The independent variable (work environment) 
partially has no positive and insignificant effect on (performance) obtained a tcount of 0.383 < ttable of 
1.670 and a significance value of 0.703 > 0.05. The independent variable (workload) partially has no 
positive and insignificant effect on (performance) obtained a tcount of 0.420 < ttable of 1.670 and a 
significance value of 0.676 > 0.05. Simultaneously showing that the variable teamwork, work 
environment and workload have a significant effect on performance obtained fcount 80.078 > ftable 2.523 
and a significance value of 0.000 <0.05. 
 
Keywords: Teamwork, Work Environment, Workload, Work performance 
  

PENDAHULUAN 
 

Keberhasilan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas karyawan yang 
bekerja didalamnya. Semakin baik kinerja karyawannya  maka  akan  semakin  menentukan  
keberhasilan  perusahaan  untuk terus tumbuh dan berkembang. Kinerja karyawan yang baik 
tentunya tidak lepas dari berbagai faktor. Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
diantaranya Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja (Faktor Situasi) dan Beban Kerja (Faktor 
Kemampuan). Menurut Mangkunegara  (2013:2)   Manajemen   Sumber  Daya Manusia 
adalah suatu pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu. 

Untuk mendorong berkembangnya suatu  perusahaan dan meningkatkan kualitas 
kinerja karyawan maka harus ada pengelolaan sumber daya manusia yang baik.  Untuk 
meningkatkan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan membentuk teamwork yang efektif 
dan efisien, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif serta 
memperhatikan pemberian posisi yang tepat pada karyawan dengan melihat beban kerja 
terlebih dahulu. Menurut West (2012:28) kerjasama tim merupakan kelompok yang relatif 
kecil yang bekerja pada pekerjaan yang jelas, tugas yang menantang yang paling efisien 
diselesaikan oleh kelompok kerja bersama-sama dibandingkan individu yang bekerja sendiri 
atau secara kelompok, yang memiliki kepastian, bersama-sama, menantang, tujuan tim 
berasal dari tugas, yang harus bekerja sama dan saling tergantung untuk mencapai tujuan 
tersebut. 

Suatu lingkungan kerja yang aman membuat pekerja menjadi sehat dan produktif. 
Faktor lingkungan kerja juga dapat meliputi hal- hal yang berhubungan dengan proyek 
konstruksi secara langsung seperti tekanan yang berlebihan terhadap jadwal pekerjaan, 
peralatan dan perlengkapan keselamatan kerja yang tidak memadai, kurangnya pelatihan 
keselamatan kerja yang diberikan pada pekerja, kurangnya pengawasan terhadap 
keselamatan kerja para pekerja. Menurut Nitisemito (2014:97) lingkungan Kerja merupakan 
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segala sesuata yang ada di sekitar karyawan dan dapat mempengaruhi karyawan dalam 
menjalankan tugas- tugas yang dibebankan. 

 Hal ini diperlukan setiap perusahaan dikarenakan jika suatu perusahaan memiliki 
manajemen yang baik maka perusahaan tersebut akan mencapai target yang diinginkan 
tercapai dan kinerja akan berjalan dengan baik karna telah sesuai dengan sistem manajemen. 
Manajemen tidak hanyak manajemen dari sistem saja tetapi manajemen sumber daya 
manusia juga penting.  

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang penting dalam menjalankan 
kegiatan suatu perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas 
karyawan yang bekerja didalamnya. Semakin baik kinerja karyawannya maka akan semakin 
menentukan keberhasilan perusahaan untuk terus tumbuh dan berkembang. Kinerja 
karyawan yang baik tentunya tidak lepas dari berbagai faktor. Faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan diantaranya Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja (Faktor Situasi) dan Beban 
Kerja (Faktor Kemampuan). 

Untuk mendorong berkembangnya suatu perusahaan dan meningkatkan kualitas kinerja 
karyawan maka harus ada pengelolaan sumber daya manusia yang baik.  Untuk 
meningkatkan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan membentuk teamwork yang efektif 
dan efisien, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif serta memperhatikan 
pemberian posisi yang tepat pada karyawan dengan melihat beban kerja terlebih dahulu. 

Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan PT. Recon Sarana Utama Balikpapan 
yang merupakan salah satu subkontraktor proyek RDMP yang saat ini sedang dijalankan di 
Balikpapan. Sampel pada penelitian ini sebanyak 65 orang yang merupakan karyawan bagian 
konstruksi P.Recon Sarana Utama Balikpapan. Berikut daftar jumlah karyawan di P. Recon 
Sarana Utama Balikpapan selama 3 tahun terakhir dari tahun 2019-2021 pada tabel 1.2 sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Rata-rata Hasil Penilaian Kinerja Karyawan  PT.Recon Sarana Utama 

BalikpapanTahun 2019-2021 

No Faktor Penilaian Kinerja 
Data Penilaian Kinerja 

2019 2020 2021 

1 Disiplin 7 8 8 

2 Integritas 7 8 7 

3 Inisiatif 8 8 8 

4 Skill 7 9 8 

5 Team Work 8 8 7 

6 Loyalitas 7 7 8 

7 Keselamatan Kerja 7 8 7 

8 Leadership 8 8 8 

Jumlah 59 64 61 

Rata-Rata  7,3 8 7,6 

                              Sumber : PT.Recon Sarana Utama Balikapapan 
 
Berdasarkan tabel di atas,  rata-rata kinerja karyawan sudah cukup baik pada tahun 

2019 dan mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar 0,7%. Akan tetapi pada tahun 2021 
Kinerja karyawan mengalami penurunan sebesar 0,4% dari tahun 2020. Penurunan itu terlihat 
pada skill, team work, integritas dan keselamatan kerja. Penilaian ini diambil dari penilaian 
PT.Recon Sarana Utama Balikpapan yang dilakukan oleh Human Resource Development. 

Di PT.Recon Sarana Utama Balikpapan dalam melaksanakan akativitas kerja masih 
memerlukan kerjasama tim yang kompak dan efektif agar kinerja karyawan meningkat. 
Kerjasama tim yang kompak dan efektif mampu meningkatkan solidaritas antar karyawan 
dalam melakukan pekerjaannya.  
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Faktor lain dalam lingkungan kerja yang masih perlu ditingkatkan, hal ini terlihat 
pada faktor keselamatan kerja karyawan masih kurang dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Dengan adanya lingkungan kerja yang semakin baik akan meningkatkan kinerja karyawan. 

Faktor lainnya yang perlu ditingkatkatkan dalam beban kerja terlihat pada integritas 
dan skill yang masih kurang kompeten dalam melakukan melakukan pekerjaan. Dengan 
adanya integritas yang semakin baik dan skill yang lebih kompeten dapat mengurangi beban 
kerja sehingga meningkatkan kinerja karyawan. 

Pada penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu yang dapat mendukung dan 
menolak penelitian-penelitian selanjutnya. Berikut beberapa penelitian terdahulu terkait 
pengaruh kerjasama tim, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anjasmara Putra (2019) Bahwa teamwork 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun hasil ini bertolak belakang 
dengan penelitian Lawasi dan Triatmanto (2017) Bahwa kerjasama tim berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Daulay dan Hikmah (2020) Bahwa lingkungan kerja 
terhadap kinerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun hasil ini 
bertolak belakang dengan penelitian Indah sari rizky (2018) Bahwa lingkungan kerja secara parsial 
tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Adhi Karya 
(Persero) tbk. kawasan Medan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Syofian (2021) Bahwa hasil penelitian menunjukkan 
beban kerja terhadap kinerja karyawan PT. Sentra Adi Purnama Bengkulu berpengaruh positif 
dan signifikan. Namun hasil penelitian ini ditolak belakang dengan Wulandari (2021) bahwa 
beban kerja  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Maka berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian terdahulu memperlihatkan 
ketertarikan penulis untuk meneliti bahwa sumber daya manusia dan kinerja karyawan memiliki 
peran dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Pengaruh kerjasama tim, lingkungan kerja dan 
beban kerja dapat menentukan keberhasilan karyawan dalam perusahaan. Dari uraian diatas, 
maka penulis ingin meneliti dengan judul penelitian:“Pengaruh Kerjasama Tim, Lingkungan 
Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Berdasarkan Persepsi Karyawan PT. Recon Sarana 
Utama Balikpapan”. 
Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka 
dapat diidentifikasikan beberpa rumusan masalah dalam penelitian, diantaranya sebagai berikut: 
1. Apakah kerjasama tim, lingkungan kerja, dan beban kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja berdasarkan persepsi karyawan PT.Recon Sarana Utama 
Balikpapan? 

2. Apakah kerjasama tim secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
berdasarkan persepsi karyawan PT.Recon Sarana Utama Balikpapan? 

3. Apakah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
berdasarkan persepsi karyawan PT.Recon Sarana Utama Balikpapan? 

4. Apakah beban kerja secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
berdasarkan persepsi karyawan PT.Recon Sarana Utama Balikpapan? 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
Kinerja  

Menurut Robbins (2016:260) mendefinisikan kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh 
pegawai dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. 

Menurut Kasmir (2016:182) menyebutkan: “Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku 
kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggungjawab yang 
diberikan dalam suatu periode tertentu” 
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Menurut Bangun (2012:231) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil pekerjaan yang 
dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan. Suatu pekerjaan 
mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai tujuan yang 
disebut juga sebagai standar pekerjaan. 

Menurut Robbins (2016:260) indikator kinerja adalah alat untuk mengukur sajauh mana 
pencapain kinerja karyawan. Berikut beberapa indikator untuk mengukur kinerja karyawan 
adalah: (1).Kualitas kerja;(2).Kuantitas;(3).Ketepatan waktu ; (4).Efektifitas ; (5).Kemandirian. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan 
suatu hasil yang dicapai karyawan dalam melakukan pekerjaannya. 
 
Kerjasama Tim  

Menurut Amirullah (2015:159) tim merupakan bentuk khusus dari kelompok kerja yang 
berbeda dengan bentuk-bentuk kelompok kerja yang lainnya. Dengan kata lain, tim adalah 
sekelompok orang dengan berbagai latar belakang keahlian yang menjalin kerja sama  

Menurut Robbins (2015:406) menyatakan bahwa kerjasama tim adalah kelompok usaha-
usaha individual yang menghasilkan kinerja lebih tinggi dari pada hasil yang didapatkan jika 
pekerjaan diselesaikan seorang diri. 

Menurut West (2012:28) kerjasama tim merupakan kelompok yang relatif kecil yang 
bekerja pada pekerjaan yang jelas, tugas yang menantang yang paling efisien diselesaikan oleh 
kelompok kerja bersama-sama dibandingkan individu yang bekerja sendiri atau secara kelompok, 
yang memiliki kepastian, bersama-sama, menantang, tujuan tim berasal dari tugas, yang harus 
bekerja sama dan saling tergantung untuk mencapai tujuan tersebut.  

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim merupakan 
sekelompok individu yang berkumpul mengerjakan suatu pekerjaan secara bersama-sama untuk 
mencapai tujuan bsersama. 

Menurut West (2012:28) ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 
kerjasama tim antara lain : (1).Kerjasama ; (2).Kepercayaan ; (3).Kekompakan 

Menurut Mangkuprawira (2014:69) dimensi untuk mengukur variabel kerjasama tim 
yaitu : (1) Interaksi tim ; (2) Konsep tujuan yang sama ; (3)Ketertarikan pribadi terhadap tim ; (4) 
Kualitas ; (5) Kuantitas. 
 
Lingkungan Kerja 

Menurut Nurmansyah (2018:207) Lingkungan kerja adalah tempat dimana pegawai 
melakukan kegiatannya dan segala sesuatu yang dapat membantunya didalam melaksanakan 
pekerjaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya. 

Menurut Sutrisno (2012:118) mengemukakan bahwa lingkungan kerja merupakan 
keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan 
pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan.  

Menurut Nitisemito (2014:97) lingkungan Kerja merupakan segala sesuata yang ada di sekitar 
karyawan dan dapatmempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan 
segala sesuatu yang berada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan.   

Menurut Afandi (2018:66) untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan yaitu : (1) Bangunan tempat kerja ; (2) Ruang kerja yang lapang ; (3) 
Ventilasi udara yang baik ; (4) Tersedianya tempat ibadah ; (5) Tersedianya sarana angkutan 
karyawan. 

Menurut   Nitisemito   (2014:97)   ada   beberapa   indikator   yang   dapat digunakan untuk 
mengukur lingkungan kerja antara lain : (1).Suasana kerja ; (2).Hubungan dengan rekan kerja ; 
(3).Hubungan antar bawahan dengan pimpina; (4).Tersedianya fasilitas untuk karyawan 

Siagian  (2014:103)  mengemukakan  bahwa  dimensi  lingkungan  kerja adalah  menciptakan  
gairah  kerja,  sehingga  produktivitas  dan  prestasi  kerja meningkat, selain itu lingkungan 
kerja juga dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja muncul 
sebagai akibat dari situasi kerja yang ada di dalam perusahaan. Kepuasan kerja tersebut 

http://ejournal.ust.ac.id/index.php/JIMB_ekonomi


JURNAL MANAJEMEN DAN BISNIS (JMB)     p-ISSN : 1412-0593  
http://ejournal.ust.ac.id/index.php/JIMB_ekonomi e-ISSN : 2685-7294   
Volume 23 Nomor 2, September 2023 

PENGARUH KERJASAMA TIM, LINGKUNGAN KERJA, DAN BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA 
BERDASARKAN PERSEPSI KARYAWAN PT.RECON SARANA UTAMA BALIKPAPAN 
Oleh : Hermin Nainggolan  

418 

mencerminkan perasaan karyawan mengenai senang atau tidak senang, nyaman atau tidak 
nyaman atas lingkungan kerja perusahaan dimana dia bekerja. 
 
Beban Kerja 

Menurut Vanchapo (2020:1) Beban kerja merupakan sebuah proses atau kegiatan yang 
harus segera diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. Apabila seorang 
pekerja mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang 
diberikan, maka hal tersebut tidak menjadi suatu beban kerja. Namun, jika pekerja tidak berhasil 
maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi suatu beban kerja. 

Menurut Suwatno (2013:117) sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit 
organisasi atau pemegang jabatan secara sistematis dengan menggunakan teknik analisis jabatan, 
teknik analisa beban kerja, atau teknik manajemen lainnya dalam jangka waktu tertentu untuk 
mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja suatu unit organisasi 

Sedangkan pendapat dari Koesomowidjojo (2017:21) mengemukakan bahwa beban kerja 
merupakan segala bentuk pekerjaan yang diberikan kepada sumber daya manusia untuk 
diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. 
 
Hubungan antar variabel 
Hubungan Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja, dan Beban Kerja Terhadap Kinerja  

Menurut Robbins (2016:260) mendefinisikan kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh 
pegawai dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. 
Kerjasama tim, lingkungan kerja dan beban kerja merupakan suatu strategi yang sangat penting 
dalam sebuah perusahaan. Hal ini dikatakan penting dikarenakan jika ketiga hal tersebut 
dilakukan dengan baik, maka tujuan dalam peningkatan kinerja karyawan di perusahaan akan 
lebih cepat terjadi. 

H1 : Kerjasama Tim,Lingkungan Kerja, dan Beban Kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
 
Hubungan Kerjasama Tim terhadap Kinerja 

Menurut Robbins (2015:406) menyatakan bahwa kerjasama tim adalah kelompok usaha-
usaha individual yang menghasilkan kinerja lebih tinggi dari pada hasil yang didapatkan jika 
pekerjaan diselesaikan seorang diri. Kerjasama tim akan memberikan dampak yang baik terhadap 
kinerja karyawan apabila melaksanakan kerjasama tim dengan baik.2 : Kerjasama Tim secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  
 
Hubungan Lingkungan Kerja dengan  Kinerja  

Menurut Sutrisno (2012:118) mengemukakan bahwa lingkungan kerja merupakan 
keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan 
pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja yang buruk akan 
mempengaruhi kinerja karyawan karena karyawan merasa terganggu dalam pekerjaan, sehingga 
mengakibatkan kinerja karyawan menurun. 
H3 : Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan  
 
Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja 

Adanya keterkaitan hubungan antara Beban Kerja dengan Kinerja Karyawan menurut 
Koesomowidjojo (2017:19) apabila meningkatnya kelelahan pekerja dalam menyelesaikan 
pekerjaannya yang tidak sesuai dengan kemampuan fisik dan mentalnya maka dapat 
menyebabkan berkurangnya kapasitas kerja dan ketahanan tubuh sehingga akan berdampak 
pada menurunnya kinerja karyawan. 
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Kerangka pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan Gambar: 
  Variabel Independen (bebas) 
  Variabel Dependen (terikat) 
  Pengaruh parsial 
  Pengaruh simultan (bersama) 
 

METODE PENELITIAN 
 

Populasi dan Sampel 
Sampel adalah unit atau elemen yang diambil untuk mewakili populasi untuk dianalisis dan 
diambil kesimpulan terhadap sampel dari populasinya.Populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan bagian konstruksi di PT.Recon Sarana Utama Balikpapan yang berjumlah 65 
orang.Sampel pada penelitian menggunakan seluruh populasi sebanyak 65 orang.  
 
Metode Pengumpulan Data 
Dalam rangka memperoleh data-data yang penulis butuhkan, maka didalam penulisan ini 
penulis mengumpulkan data-data dengan cara: 

1. Studi Kepustakaan (Library Research). Studi kepustakaan adalah metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca dan mengkaji berbagai 
sumber pustaka yakni buku, artikel, jurnal-jurnal ilmiah, penelitian-penelitian 
terdahulu serta referensi lainnya yang berhubungan dengan penelitian. Sehingga 
diperoleh informasi sebagai dasar teori dan acuan untuk mengolah data-data yang 
diperoleh di lapangan 

2. Kuesioner. Menurut Fauzi et al (2019:124) kuesioner adalah teknik pengumpulan 
data dengan memberikan kuesioner kepada responden yang menjadi sampel 
penelitian. Dalam penelitian ini metode yang dipergunakan adalah survey melalui 
angket, yaitu penelitian yang menggunakan metode pengumpulan data dengan 
cara membagikan kuesioner kepada responden yang memuat daftar pernyataan 
tentang permasalahan yang sedang diteliti dan meminta kesediaan responden 
untuk mengisi daftar pernyataan tersebut. 

 
Analisis data 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel atau 
residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal 
atau mendekati normal. Jika nilai tingkat signifikasinya > 0,05 maka data terdistribusi normal, 
sebaliknya nilai tingkat signifikasinya < 0,05 berarti data tidak terdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat dibawah ini: 

H4(-) 

Kerjasama Tim (X1) 

H2(+) 

Lingkungan Kerja  (X2) Kinerja Karyawan(Y) 

H1 

Beban Kerja (X3) 

H3(+) 
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 65 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,30544016 

Most Extreme Differences Absolute ,279 

Positive ,203 

Negative -,279 

Test Statistic ,279 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,154c 

Berdasarkan tabel di atas,  hasil nilai Asymp.sig. (2-tailed) atau nilai signifikasi sebesar 0,154. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai 0,154 > 0,05 maka data distribusi dikatakan normal. 
Analisis grafik merupakan cara untuk melihat normalitas adalah dengan melihat grafik 
normal P-P plot. Hasil output SPSS terlihat seperti Gambar 1 berikut ini: 

 

 
Gambar 1.Pengujian Normalitas P-P Plot 

 
Berdasarkan Gambar 4.1 dapat disimpulkan grafik normal plot terlihat titik – titik menyebar 
disekitar garis diagonal, hal ini menunjukkan bahwa penyebarannya mengikuti dari garis 
normal grafik bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 
Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai variance inflationfactor (VIF). 
Apabila tolerance lebih besar dari > 0,1 atau sama dengan nilai VIF lebih kecil dari < 10, hal ini 
berarti tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi. Adapun hasil uji multikolinieritas 
dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber Data Diolah SPSS 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance 

1 (Constant) 1,716 3,793  ,452 ,653  

Kerja Sama ,888 ,057 ,894 15,481 ,000 ,995 

Lingkungan Kerja ,018 ,048 ,022 ,383 ,703 ,967 

Beban Kerja ,021 ,049 ,025 ,420 ,676 ,962  

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa variabel kerjasama tim (X1) memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,995 dan VIF sebesar 1,005. Variabel lingkungan kerja (X2) memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,967 dan VIF sebesar 1,035. Variabel beban kerja (X3) memiliki nilai tolerance 
sebesar 0,962 dan VIF sebesar 1,040. Dari penjelasan hasil nilai tabel tersebut dapat 

disimpulkan setiap variabel independen memiliki nilai tolerance ≥ 0,1 dan VIF kurang dari ≤ 
10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen.  
 
Uji Heteroskedastisitas 
Mendeteksi ada tidaknya heteroskedasitas pada program spss, yaitu dengan melihat pola 
titik-titik pada scatterplots regresi. Scatterplot yang dihasilkan pada penelitian ini sebagai 
berikut: 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Dari scatterplot diatas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar dengan pola tidak jelas 

yakni diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka pada model regresi yang dihasilkan 
tabel diatas tidak ada masalah pada heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Melihat apakah terjadinya korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-
1). Secara sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi. Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Hasil dari 
pengujian autokorelasi pada penelitian ini ditunjukkan seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,893a ,798 ,788 3,386 2,244 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Kerja Sama, Lingkungan Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data Diolah SPSS 

Berdasarkan tabel diatas, untuk nilai Durbin-Watson yang didapat adalah 2,244,   n = 
65 dan K = 3, dU = 1,696 dan dL = 1,503 serta 4 - dL = 2,496 dan 4 – dU = 2,304. Maka untuk 
kesimpulan yang diperoleh adalah dU < d < 4 – dL atau 1,696 < 2,244 < 2,304 maka dalam 
kesimpulan adalah tidak terjadi autokorelasi.  
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Uji Autokorelasi 

 
                                     1,503    1,696  2,304       2,49 
 
Uji Regresi Linear Berganda 

 
Tabel 4. Coefficientsa regresi, t. hitung, F hitung dan R sguare 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

 (Constant) 1,716 3,793  ,452 ,653 

Kerja Sama ,888 ,057 ,894 15,481 ,000 

Lingkungan Kerja ,018 ,048 ,022 ,383 ,703 

Beban Kerja ,021 ,049 ,025 ,420 ,676 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 2753,879 3 917,960 80,078 ,000b 

Residual 699,260 61 11,463   

Total 3453,138 64    

 

Model R 
R 

Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,893a ,798 ,788 3,386 

                Sumber :Data Diolah SPSS 
Adapun rumus persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
PEMBAHASAN 

 
Pengaruh Kerjasama tim, Lingkungan Kerja, dan Beban Kerja  terhadap kinerja karyawan 
PT. Recon Sarana Utama Balikpapan 

Berdasarkan hasil  penelitian dengan uji  F, variabel kerjasama tim, lingkungan kerja, dan 
beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 
penelitian berdasarkan tabel 4 dengan nilai uji F.hitung 80,078 >Ftabel 2,523  dan  nilai  
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 ,  sehingga  dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa  Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan 
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bahwa kerja sama tim, lingkungan kerja   dan   beban   kerja   berpengaruh   signifikan   
terhadap   kinerja   karyawan PT.Recon Sarana Utama Balikpapan. 
 
Pengaruh Kerjasama Tim terhadap kinerja karyawan PT. Recon Sarana Utama Balikpapan 

Berdasarkan hasil  penelitian dengan uji t pada variabel kerjasama tim berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Recon Sarana Utama Balikpapan. Hasil 
penelitian berdasarkan tabel 4 dengan nilai uji t.hitung  15,481 >   t.tabel 1,670 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. 

Hal  ini  menunjukkan  bahwa kerjasama tim  secara parsial  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Recon Sarana Utama Balikpapan,   artinya   semakin   
baik   kerjasama   tim   maka   akan   semakin meningkatkan kinerja karyawan PT.Recon 
Sarana Utama Blaikpapan, sehingga dengan kerjasama tim yang baik tersebut dapat 
mencapai tujuan perusahaan yang diinginkan. Hal  ini  didukung  oleh  penelitian  Anjasmara 
putra (2019)  bahwa team work secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Lingkungan  kerja  terhadap  kinerja  karyawan  PT.  Recon  Sarana Utama 
Balikpapan 

Berdasarkan hasil  penelitian dengan  uji t, pada variabel lingkungan kerja tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Recon Sarana Utama 
Balikpapan. Hasil penelitian berdasarkan tabel 4 dengan nilai uji thitung 0,383 < ttabel 1,670 
dan nilai signifikansi sebesar 0,703 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha 
ditolak.  Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja secara parsial tidak berpengaruh 
positif dan  tidak  signifikan  terhadap  kinerja karyawan  PT.Recon Sarana Utama Balikpapan. 
Artinya meskipun lingkungan kerja yang diberikan oleh  perusahaan  sudah  sesuai  standar  
namun  tidak  mempengaruhi  kinerja karyawan dalam melakukan pekerjaan yang berarti 
lingkungan kerja tidak akan mempengaruhi  perubahan  peningkatan  ataupun  penurunan    
kinerja  karyawan, maka perlu peningkatan  kenyamanan pada karyawan dalam lingkungan  
kerja. Karyawan   merasa   anyaman   dengan   kondisi   lingkungan   kerja   yang   ada, 
lingkungan  tersebut  sesuia dengan  dirinya  dan  tidak  merasa terganggu  ketika mereka 
bekerja.  

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh  
Daulay&Hikmah (2020) bahwa secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Beban  kerja  terhadap  kinerja  karyawan  PT.Recon  Sarana  Utama Balikpapan 

Berdasarkan hasil penelitian  dengan uji t  pada variabel beban kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Recon Sarana Utama Balikpapan.Hasil 
penelitian berdasarkan tabel dengan nilai uji t.hitung  0,420 < t.tabel 1,670 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,676>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 
ditolak. 

Hal ini menunjukkan  bahwa beban  kerja secara parsial  tidak  berpengaruh  positif 
dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Recon Sarana Utama Balikpapan, artinya 
bahwa beban kerja bukan merupakan variabel utama dalam menentukan kinerja karyawan.  
Kemungkinan hal tersebut terjadi karena, berdasarkan hasil penelitian deskriptif indikator 
jenis pekerjaan pernyataan X3.8 yaitu jumlah pekerjaan yang diberikan melebihi kapasitas 
dengan rata-rata tertinggi 42% menyatakan kurang setuju. Hal tersebut menunjukkan jika 
beban kerja yang diberikan oleh perusahaan terhadap setiap karyawan sudah sesuai dengan 
proseur dan SOP. Hasil  penelitian  ini  bertolak  belakang  dengan  penelitian  Wulandari 
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(2021) bahwa secara parsial beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian  dari  pengaruh  kerjasama  tim,  lingkungan kerja, dan beban 
kerja terhadap kinerja karyawan PT.Recon Sarana Utama Balikpapan dan pembahasan 
hipotesis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Variabel Kerjasama tim, lingkungan kerja, dan beban kerja secara simultan berpengaruh 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Recon Sarana Utama Balikpapan. 
2. Variabel Kerjasama tim secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Recon Sarana Utama Balikpapan. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin baik kerjasama tim maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Variabel Lingkungan kerja secara parsial tidak berpengaruh  signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT.Recon Sarana Utama Balikpapan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
perusahaan sudah memberikan lingkungan kerja yang baik namun belum mampu 
meningkatkan kinerja karyawan. 

4. Variabel Beban kerja secara parsial tidak berpengaruh  signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT.Recon Sarana Utama Balikpapan. Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja 
bukan merupakan variabel utama dalam menentuksn kinerja karyawan 
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